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Abstract

This study aims to measure the effectiveness of the application of the REACT model in improving social studies
learning outcomes in social mobility material. The study used a quasi-experimental method with a nonequivalent
control group design. The results showed that there were differences in learning outcomes between classes using the
REACT learning model (ie §4.02) and classes using conventional learning models (ie 78.75). The results of the
application show that this model can improve student learning ontcomes. This improvement was achieved becanse
one of the strengths of the REACT model is that it is able to link the subject matter with real life around
students, so that students understand better the learning material, they can also find new knowledge from real life.

Keywords: REACT model, learning outcomes, social mobility.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas penerapan model REACT dalam
meningkatkan hasil belajar IPS pada materi mobilitas sosial. Penelitian menggunakan metode
guasi ekperimen dengan desain nomeguivalent control growp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas yang menggunakan pembelajaran model REACT
(yaitu 84,02) dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional (yaitu 78,75).
Hasil penerapan menunjukkan bahwa model ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Peningkatan ini dicapai karena salah satu keunggulan model REACT yang mampu mengaitkan
materi pelajaran dengan kehidupan nyata di sekitar siswa, sehingga selain siswa lebih memahami
materi pemebelajaran, juga dapat menemukan pengetahuan yang baru dari kehidupan nyata.

Kata Kunci: Model REACT, hasil belajar, mobilitas sosial.
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A. PENDAHULUAN

Pemilihan model yang sesuai dengan
karakter materi ajar akan menjadikan pem-
belajaran lebih menarik bagi siswa. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pem-
belajaran mengacu pada penedekatan pem-
belajaran yang akan digunakan, termasuk di
dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-
tahap kegiatan pembelajaran, lingkungan pem-
belajaran, dan pengelolaan kelas (Arends,
1997). Setiap materi Ajar memiliki karakteristik
masing-masing yang berbeda antara satu dan
yamg lainnya. Guru harus jeli dan teliti dalam
menetukan model pembelajaran yang akan
digunakan untuk menyampaikan materi ajar
tersebut (Fathoni, 2014).

Pembelajaran  kontekstual =~ merupakan
pembelajaran yang dikaitkan dengan konteks
kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat
memperoleh pengetahuan baru dengan sendiri-
nya dan lebih bermakana. Mengokonstruksi
atau membangun pemahaman mereka sendiri
dari pengalaman baru berdasar pada penge-
tahuan awal melalui proses interaksi sosial dan
asimilisi-akomodasi merupakan makna pem-
belajaran kontekstual yang mana pembelajaran
tersebut dapat dikaitkan dengan kehidupan
nyata (Jumaidi, 2014). Asumsi pembelajaran
kontekstual adalah a) belajar yang baik adalah
peserta didik terlibat secara pribadi dalam
pengalaman belajarnya, b) pengetahuan harus
ditemukan peserta didik sendiri agar mereka
memiliki arti atau dapat membuat distingsi
berbagai perilaku yang mereka pelajari, c)
peserta didik harus mempunyai komitmen
terhadap dalam belajar dalam keadaan paling
tingei dan berusaha secara aktif untuk men-
capainya dalam kerangka kerja tertentu. Pem-
belajaran kontekstual memusatkan pada bagai-
mana peserta didik mengerti makna dari apa
yang mereka pelajari, apa manfaatnya, dalam
status apa mereka, bagaimana mencapainya dan
bagaimana mereka mendemonstrasikan apa
yang telah mereka pelajari (Suprijono, 2012).

REACT merupakan model pembelajaran
yang mengedepankan langkah kontekstual.
Proses pembelajaran yang berpusat pada maha-
siswa (student centered) salah satunya adalah pem-
belajaran Kontekstual dengan model REACT.

Model REACT ini dikembangkan mengacu
pada paham konstruktivisme karena pem-
belajaran dengan model ini menuntut peserta
didik untuk terlibat dalam aktivitas yang terus-
menerus, berpikir dan menjelaskan penelaran
mereka, mengetahui berbagai hubungan antara
tema-tema dan konsep-konsep bukan hanya
sekedar menghafal dan membaca fakta secara
berulang-ulang serta mendengar ceramah dari
guru (Crawford, M, 2001). Model pembelajaran
ini bertolak dari pemahaman pembelajaran
kontekstual dan kontruktifis yang menekankan
pada kebermaknaan belajar  (Durotulaila,
Masykuri, & Mulyani, 2014).

Berdasakan penelitian terdahulu bahwa
pembelajaran model REACT efektif dalama
meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini telah
dibuktikan pada pembelajaran matematika
materi geometri kelas VIII SMP Ampelgading
dimana hasil belajar siswa meningkat dengan
menggunakan pembelajaran kontekstual dengan
model REACT (Wangi, 2015). Selain itu pada
pembelajaran Kimia materi reaksi redoks juga
menerapkan model pemeblajaran kontekstual
dengan menggunakan model REACT dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, dari 36 siswa
yang secara perorangan tuntas terdapat 28
siswa sedangkan yang tidak tuntas 8 siswa
(Maulidar, 2017). Serta dibuktikan pada pem-
belajaran geografi yang menerapkan pembe-
lajaran model REACT di kelas XI SMAN 1
Lawang dapat berpengaruh terhadap pema-
haman konsep geografi siswa (Saputra, 2018).

Penerapan  pembelajaran  kontekstual
dengan menggunakan model REACT dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa karena siswa dapat berpartisipasi secara
aktif untuk menemukan informasi baru dan
bekerja sama dengan siswa lain. Selain itu siswa
juga belajar mengaitkan informasi baru yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka.).
Sehingga mudah untuk dipahami dan meng-
ingat informasi karena siswa menemukan
sendiri informasi tersebut tidak hanya diberi
tahu oleh guru. Proses pembelajaran ini sesuai
dengan pembelajaran kontekstual dimana siswa
siswa didorong untuk membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapan  dalam  kehidupan  sehari-hari
(Nurhadi dkk (Lefrida, 2015), 2004). Hal ini
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akan menjadikan siswa memiliki antusias dan
mudah dalam mengerjakan soal-soal yang di-
berikan.

Pembelajaran yang efektif dapat membantu
siswa untuk meningkatkan kemampuan atas
hasil belajar siswa yang sesuai dengan kom-
petensi yang ingin dicapai. Hasil belajar adalah
pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan kete-
rampilan. Hasil belajar merupakan perubahan
perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah
satu aspek potensi kemanusiaan saja (Suprijono,
2012). Hasil belajar mencakup kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotori (Bloom dalam
Anni, 2009). Hasil belajar yang ingin dicapai
mengenai kemampuan kognitif siswa. Ranah
kognitif berkaitan dengan perilaku yang ber-
hubungan dengan berpikir, mengetahui, dan
memecahkan masalah (Bloom dalam Wira,
2012).

B. KAJIAN PUSTAKA
1. Model REACT

Model pembelajaran merupakan kegiatan
yang dipilih yang dapat memberikan fasilitas
atau bantuan kepada peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Model berupa
urut-urutan  kegiatan yang dipilih untuk
menyampaikan metode pembelajaran dalam
lingkungan tertentu. Model pembelajaran men-
cakup juga pengaturan materi pemebelajran
yang akan disampaikan kepada peserta didik
(Suprijono, 2012).

Model REACT merupakan model pem-
belajaran dengan pendekatan Kontekstual yang
ditawarkan oleh Center of Occupational Reserch and
Development (CORD). Penerapan pembelajaran
kontekstual dengan menggunakan model REAC
karena pembelajaran dengan menggunakan
model ini menuntut siswa untuk terlibat dalam
kegiatan pembelajaran secara terus menerus,
berpikir secara kritis, dan memperoleh penge-
tahuan yang baru dengan sendirinya (Lefrida,
2015).

Menurut Crowford (2001) langkah-lang-
kah pembelajaran dengan model REACT ter-
diri dari lima tahap yaitu Relating (mengaitkan),
Experiencing (mengalami), Applying (menerap-

kan), Cooperating (ketjasama), Transfering (men-
transfer). Melaui tahap-tahap tersebut, model
REACT berpotensi untuk meningkatkan ber-
pikir kritis dan meningkatkan pemahaman
siswa.

2. Mobilitas Sosial

Mencapai status dan penghasilan lebih
tingei dari orangtuanya merupakan keinginan
setiap orang. Keinginan tersebut bisa tercapai
maupun tidak, merupakan persoalan lain.
Proses keberhasilan atau kegagalan sosial
hingga jatuh di kelas sosial yang lebih rendah
disebut mobilitas sosial. Menurut Kimbal
Young dan Raymond W. Mack, mobilitas sosial
adalah suatu gerak dalam struktur sosial, yakni
pola-pola tertentu yang mengatur organisasi
suatu kelompok sosial. Struktur sosial men-
cakup sifat antara hubungan idividu dalam
kelompok dan hubungan individu dengan
kelompoknya (Syarbaini, 2009).

Peralihan status seseorang ke dalam
kelompok lapisan yang lebih tinggi dapat terjadi
antara lain disebabkan meningkatnya pen-
didikan, prestasi kerja yang dicapai seseorang,
kemamapuan sesorang untuk menguasai materi
dan kenaikan pangkat sesorang dalam jabatan

publik.

Mobilitas sosial sebagai suatu proses yang
berkesinambungan mempunyai sejumlah karak-
teristik. Karakteristik mobilitas sosial di antara-
nya yaitu: mobilitas sosial dapat melibatkan
individu atau sekelompok individu dalam
mayarakat, mudah tidaknya individu atau seke-
lompok individu melakukan suatu mobilitas
sosial tergantung pada struktur sosial masya-
rakatnya, mobilitas sosial menyebakan kece-
masan dan ketegangan, dan perubahan dalam
mobilitas sosial ditandai oleh suatu perubahan
struktur sosial yang meliputi hubungan antara
individu dalam kelompok dan anatara individu
dengan kelompok (Syarbani, 2009)

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuan-
titatif dengan metode eksperimen semu (guasi
eksperiment) yang menggunakan nonequivalent
control group design. Rancangan eksperimen semu
digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil
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belajar antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Berikut bagan rancangan penelitian
cksperimen semu.

Kelompok Tes Awal Perlakuan  Tes Akhir
E 01 X1 02
K 0, - Yo,
Keterangan:
E Kelas yang digunakan sebagai eksperimen

K
X

Kelas yang digunakan sebagai kontrol

Pemberian model pembelajaran REACT

terhadap kelas eksperimen

O1 = Obsevasi pertama sebelum diberi perlakuan
model pembelajaran REACT

O2 = Observasi kedua setelah diberi perlakuan

model pembelajaran REAC

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII semester ganjil SMPN
9 MALANG tahun ajaran 2018/2019 dari kelas
VIII A sampai VIII H sebanyak 258 siswa. Uji
Homogenitas digunakan untuk menentukan
kelas yang potensial menjadi kandidat kelas
kontrol dan eksperimen. Uji homogenitas di-
gunakan untuk mengetahui homogenitas siswa.
Uji homogenitas merupakan uji kelompok
siswa berasal dari varian yang sama (homogen)
atau tidak untuk digunakan sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji dari 8
kelas paralel terdapat 4 kelas dengan karakter
yang sama, dari 4 kelas tersebut subjek
penelitian ditentukan dengan teknik random
sampling yaitu kelas VIII D sebagai kelas
cksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas
kontrol (Sudjana, 2005). Teknik pengumpulan
data menggunakan 2 pengukuran pada bagian
awal pembelajaran  (pre  fesf) dan  akhir
pembelajaran (post fesd). Perbedaan hasil dari
dua pengukuran ini  (gam  score)  diuji
menggunakan uji beda menggunakan SPSS
untuk mengetahui efektivitas pelaksanaannya.
Hipotesis yang diajukan adalah;

Hi: ada perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar siswa dengan pembelajaran model
REACT dibandingkan pembelajaran pada
kelas kontrol.

Ho: tidak ada perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar siswa dengan pembelajaran
model REACT dibandingkan pada kelas
kontrol.

D. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Keterlaksanaan pembelajaran  diperoleh
dari penilaian guru mata pelajaran IPS di kelas
eksperimen dan dibantu mahasiswa observer
pada saat pembelajaran di kelas. Penilaian
keterlaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai
tahap dalam Rencana Pelaksanaan Pembe-
lajaran (RPP). RPP ada dua macam, yang
pertama kelas eksperimen RPP menggunakan
model REACT, sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan  pembelajaran  konvensiomal
yang biasa dilakukan oleh guru. Data
rekapitulasi pada tabel 1 menunjukkan bahwa
model REACT terlaksana dengan baik.

Tabel 1
Rekapitulasi Keterlaksanaan Model REACT

Kelas Observer N.ilai yang Kriteria
diperoleh
Eksperimen 1 80 Baik
2 84 Baik Sekali

Sumber: hasil pengolahan data peneliti

Penentian kriteria pelaksanaan pembela-
jaran diukur dari rencana pelaksanaan pem-
belajaran (RPP) yang telah dibuat meliputi
kegiatan awal, kegiatan inti dari pembelajaran
model REACT, dan kegiatan penutup.
Kegiatan awal yang dilukakn adalah kesiapan
siswa, apresepsi, motivasi dan penyampaian
tujuan dan langkah-langkah pembelajaran.
Kegiatan inti dari pembelajaran model REACT
meliputi mengaitkan, mengalami, menerapakan,
mengumpulkan atau mencari informasi, dan
mengkomunikasikan/mentransfer. Kegiatan
penutup dari penelitian ini adalah kesimpulan,
evaluasi, salam dan berdoa.

Pelaksanaan  model pembelajaran pada
kelas ekperimen dan kelas kontrol berjalan
sesual dengan rencana yang telah disusun.
Proses pembelajaran dapat terlaksana dengan
baik. Pada kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional. Kelas eksperimen
menggunakan pembelajaran model REACT.
Garis besar langkah dalam model pembelajaran
REACT adalah mengkaitkan pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari atau lingkungan
sekitar. Berkelompok dengan siswa yang lain
untuk berbagi pengalaman yang berkaitan
dengan materi pembelajaran kemudian di-
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terapkan dalam pembelajaran. Setelah itu

dilanjutkan dengan persentast.

Hasil analisi uji-t untuk nilai hasil belajar
siswa diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,045.
Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar siswa kelas eksperimen yang mengguna-
kan pembelajaran model REACT dibandingkan
dengan pembelajaran pada kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Per-

bedaan tersebut ditunjukkan dengan adanya
perbedaan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih
tingei dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai
rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi diban-
dingkan dengan kelas kontrol. Nilai rata-rata
kelas eksperimen sebesar 84,02 dan kelas
kontrol sebsar 78,75. Ringkasan hasil belajar
IPS dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Ringkasan Analisis Hasil Belajar IPS

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality  of]
Variances  [t-test for Equality of Means
95% Confidence
4 Interval of the
Sig. Difference
(2- Mean Std. Error
I Sig. t df tailed) | Difference|Difference|Lower Upper
HasilBelajar Equal vanancests gogl.os2 12037 (70 |o4s 527778 [2.59115  [.10989 10.44567
assumed
Equal * variances  not 2037 |63.432[.046 [5.27778 259115 [.10046 10.45509
assumed

Sumber: hasil pengolahan data peneliti

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3
menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian
ini yaitu “ada perbedaan hasil belajar antara
siswa yang menggunakan pembelajaran model
REACT dibandingkan dengan pada kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional” diterima.

Proses pembelajaran agar lebih bermakna
diperlukan model pembelajaran yang dapat
mempermudah siswa dalam memahami materi-
materi pelajaran. Salah satunya dengan model
pembelajaran REACT yang merupakan pem-
elajaran  kontekstual. Model pembelajaran
REACT yang terdiri dari lima tahap vyaitu,
relating (mengkaitkan), enxperiencing (mengalami),
applying  (menerapkan), cooperating  (beketja
sama), transfering (mentransfer). Dimana dalam
model pembelajaran  REACT menekankan
pada pemberian informasi yang berkaitan
dengan informasi yang sebelumnya telah di-
ketahui oleh siswa, sehingga siswa akan lebih
mudah memahami konsep-konsep  yang
disampaikan oleh guru karena sering dijumpai

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pem-
belajaran model REACT siwa lebih aktif dalam
pembelajaran sehingga siswa dapat menemukan
pengetahuan yang baru dengan sendirinya dan
lebih bermakna serta dapat meningkatkan hasil
belajar siswa (Riyanto & Muslim, 2014).

Kegiatan pembelajaran diawali dengan
memberikan apresepsi untuk menarik perhatian
sisiwa yaitu dengan mereview kembali penge-
tahuan siswa tentang mobiltas sosial yang
terjadi di lingkungan sekitar —masyarakat.
Kegiatan dilanjutkan dengan siswa mengamati
gambar dan video pembelajaran untuk diamati
siswa. Kedua kelas eksperimen dan kelas
kontrol diberikan perlakuan yang sama pada
penayangan gambar dan video pembelajaran.
Diasumsikan penayangan gambar dan pemu-
taran video tidak mempengaruhi hasil belajar
siswa. Langakah selanjutnya, siswa menyakan
hal-hal yang kurang dimengerti dan guru model
menanyakan kepada siswa yang lainnya siapa
yang dapat menjawab pertanyaan tersebut
sebelum kemudian guru model menjawabnya.
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Guru model memberikan penjelasan sekilas
terkait materi pembelajaran. Kegiatan selanjut-
nya merupakan kegiatan inti yang secara umum
terdiri dari mengkaitkan (relating), mengalami
(experiencing), mengkaitkan (applaying), kerjasama
(cooperating). Pembelajaran model REACT di-
gunakan pada kegiatan inti.

Penerapan pembelajaran model REACT
diawali dengan tahap mengkaitkan (relating).
Pada tahap ini guru model bertanya pada siswa
mengenai mobilitas sosial yang terjadi di
lingkungan sekitar yang terjadi. Mobilitas sosial
yang dimaksud adalah perpindahan status sosial
masyarakat dari lapisan yang satu ke lapisan
yang lainnya. Ketika ada siswa yang menjawab
dan menceritakan mengenai pertanyaan yang
diajukan oleh guru model siswa yang lainnya
menyimak dan mendengarkan dengan seksama.
Setelah selesai berbicara siswa yang lain diberi
kesempatan untuk menanggapi dan bertanya.
Ada beberapa siswa yang bertanya mengenai
penyebab terjadinya mobilitas soaial. Proses
pembelajaran ini sesuai dengan pembelajaran
kontekstual dimana siswa siswa didorong untuk
membuat hubungan antara penegtahuan yang
dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan
sehari-hari (Nurhadi, 2004).

Setelah tahap mengkaitkan (relating) ber-
akhir, siswa diminta berkumpul dengan kelom-
pok yang telah dibentuk. Kemudian tahap
selanjutnya yaitu tahap mengalami (experiencing).
Siswa diajak untuk mengamati video mobilitas
sosial dan berperan aktif dalam pembelajaran.
Semua proses pembelajaran tersebut membeuat
siswa menjadi lebih mudah untuk memahami
dan mengingat materi. Selain itu siswa diberi
LKS untuk menginterpretasikan mengenai
mobilitas soaial yang terjadi di lingkungan
sekitar masyarakat. LKS seperti ini bertujuan
untuk melatih siswa dalam membangun dan
menemukan pengetahuannya sendiri. Proses
pembelajaran  seperti ini sesuai dengan
pendapat (Yulianti, 2008) bahwa pada tahap
experiencing merupakan tahap dimana siswa
belajar melalui kegiatan exploration, discovery, dan
invention.

Tahap selanjutnya dari model REACT
yaitu tahap applying dimana siswa diajak untuk
menerapkan konsep yang telah terbentuk pada

dua tahap sebelumnya dengan cara mengaitkan
secara langsung dalam pembelajaran mobilitas
sosial. Setelah siswa menyaksikan video tentang
mobilitas sosial kemudian guru menyuruh
siswa untuk menerapkan mobilitas sosial di
dalam pembelajaran. Pembelajaran mobilitas
sosial yang diterapkan siswa pada pembelajaran
mengenai mobilitas  sosial vertikal dan
horizontal. Kegiatan seperti ini sesuai dengan
yang dikatan oleh (Margono, 2007) bahwa
siswa dapat termotivasi untuk mempelajari
materi kerene hal yang dipelajari berkaitan
dengan kejadian di lingkungannya.

Selanjutnya tahap keempat yaitu tahap
cooperating dimana siswa sudah berkelompok
dengan tujuan untuk berdikusi dan bertukar
pendapat dengan teman lain yang sudah mulai
mengerjakan permasalahan yang ada pada LKS.
Kelompok dibagi menjadi 6 dengan anggota
masimg-masing  kelompok  berjumlah  5-6
orang. Setelah kelompok dibagi guru mem-
berikan permasalahn kepada setiap kelompok.
Permasalahan  yang diberikan merupakan
faktor-faktor penghambat dan pendorong
mobilitas sosial. Proses belajar ini otomatis
terjadi interaksi antara siswa satu dengan yang
lainya. Kegiatan pembelajaran seperti itu sesuai
pendapat dari (Segala, 2003) bahwa masyarakat
belajar dapat terjadi apabila ada proses dan
komunikasi dua arah. Bekerjasama antar teman
dapat membantu siswa dalam membentuk
masyarakat belajar. Dalam proses pembelajaran
siswa berusaha supaya lebih aktif dan komu-
nikatif untuk mendapatkan lebih banyak infor-
masi dengan bertanya lansung kepada teman
dan guru. Diperkuat dari pendapat (Trianto,
2007) bahwa aktivitas bertanya dapat ditemu-
kan ketika siswa berdiskusi, bekerja dalam
kelompok, menemukan kesulitan, dan meng-
amati.

Kegiatan selanjutnya adalah tahap terakhir
dari  pembelajaran model REACT yaitu
transfering, di mana siswa bersam kelompoknya
disuruh maju kedepan untuk menggungkapkan
pendapatnya mengenai mobilitas sosail meng-
gunakan media pembelajaran roda putar. Siswa
dan kelompok yang lain mendengarkan
pendapat dari kelompok yang sedang maju di
depan kelas dan memberikan tanggapan, saran,
dan pertanyaan. Tujuan dari transfering ini
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adalah untuk membandingkan dan meng-
gabungkan yang dimiliki siswa satu dengan
siswa yang lainnya untuk memperoleh penge-
tahuan yanga baru dengan benar. Proses ini
juga bertujuan untuk mengembangkan penge-
tahuan dan membantu siswa untuk menemu-
kan pengetahuan dengan sendirinya. Sesuai
dengan yang dikemukan oleh (Lefrida, 2015)
belajar dengan menggunakan pengetahuan dan
dalam konteks yang baru schingga akan
mendapatkan pengetahuan yang baru dengan
sendirinya.

Rangkaian tahapan dalam pembelajaran
model REACT ini merupakan suatu kesatuan
proses pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Setelah siswa
memperoleh pemahaman yang sesuai dengan
apa yang dimengerti oleh siswa, hal ini akamn
mempermudah siswa dalam meningkatkan hasil
belajarnya ketika siswa memperoleh tes yang
diberikan oleh guru dapat menjawab dengan
baik sesuai pemahaman siswa. Berdasarkan
tahapan dalam model REACT yang telah di-
jelaskan, model ini dapat meningkatkan ke-
mampuan kognitif siswa dengan memperoleh
hasil belajar yang baik.

Penggunaan pembelajaran model REACT
di SMP Negeri 9 Malang memberikan ke-
untungan apabila dibandingkan dengan pem-
belajaran kelas kontrol, yaitu:

a. Pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelajari semakin mendalam, karena siswa
terbiasa berpikir mandiri dan kelompok,
serta terbiasa untuk menyampaikan hasil
diskusi dengan teman sekelas.

b. Siswa dapat menguasai materi pelajaran
melalui kegiatan mengkaitan dengan kehi-
dupan sehari-hari siswa.

c. Siswa dapat menerapkan pengetahuan yang
telah didapat dalam kehidupan sehari-hari.

d. Siswa dapat lebih aktif dan berani dalam
mengemukakan pendapat saat proses pem-
belajaran  berlangsung melalui  diskusi
kelompok dan persentasi di kelas tetntang
permasalahan yang terjadi pada kehidupan
sehari-hari.

e. Membuat siswa lebih terlatth dalam meme-
cahkan suatu masalah yang sewaktu-waktu
diberikan oleh guru maupun permasalahan
yang terjadi di lingkungan sekitar siswa.

f. Siswa memperoleh keterampilan sosial yaitu
kemampuan untuk saling berinteraksi
dengan siswa lain.

Berdasarkan keuntungan yang ditunjukkan
pada poin di atas, pembelajaran model REACT
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS dibandingkan dengan pem-
belajaran kelas kontrol. Hasil penelitian ini
mengimplikasikan pembelajaran model REACT
memberikan kontribusi yang lebih baik ter-
hadap peningkatan hasil belajar siswa.

Pengetahuan yang dibangun secara mandiri
oleh siswa akan membuat pembelajaran
menjadi bermakna. Pada dasarnya pemikiran
tersebut  merupakan = pokok dari aliran
konstruktifisme (Trianto, 2007). Berdasarkan
pernyataan tersebut dijelaskan bahwa penge-
tahuan muncul dari pengalaman. Setiap indi-
vidu pasti mengalami pengalaman-pengalaman
yang baru, maka pengetahuan yang diperoleh
tidak pernah stabil. Pemahamn yang diperoleh
dari pengetahuan itu senantiasa tidak lengkap.
Pemahaman siswa akan semakin mendalam
jikia dilengkapi dengan pengalaman-penga-
laman baru. Usaha yang dilakukan guru untuk
melengkapi pemahaman siswa melalui penga-
laman baru dengan cara menggunakan pem-
belajaran model REACT. Berdasarkan kele-
bihan yang dimiliki, pembelajaran model
REACT dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.

Pembelajaran harus dimulai dengan isu-isu
yang mengakomodasi siswa untuk secara aktif
mengkonstruk makna. Kegiatan mengakomo-
dasi dilakukan dengan menggabungkan penga-
laman yang dimiliki dengan pengalaman baru
yang sesuai untuk memperoleh pengetahuan.
Pengalaman yang dimiliki tidak selalu sama
dengan pengalaman yang baru. Bahwa dalam
konstruktivisme, belajar merupakan pencarian
makna (Suyono & Harianto, 2014). Oleh
karena itu, melalui pengalaman-pengalaman
barunya, siswa dapat memperoleh pengetahuan
yang baru pula.

Tugas guru sebagai fasilitator dalam ke-
giatan pembelajaran. Guru menciptakan suasana
belajar yang sedemikian rupa, sehingga siswa
secara aktif menemukan dan memperoleh pe-
ngetahuannya. Bahwa dalam konstruktivisme,

Copyright © 2019, SOSIO DIDAKTIKA, p-ISSN: 2356-1386, e-ISSN: 2442-9430 17



SOSIO DIDAKTIKA: Social Science Education Journal, 6 (1), 2019

guru sebaiknya tidak mengajar, dalam artian
menyampaikan pembelajaran secara tradisional
kepada sejumlah siswa. Tugas guru sebagai
fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. Guru
menciptakan suasana belajar yang sedemikian
rupa, sehingga siswa secara aktif menemukan
dan memperoleh pengetahuannya.

E. KESIMPULAN

Model REACT efektif untuk mening-
katkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPS materi mobilitas sosial. Serta ada per-
bedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa
dengan pembelajaran model REACT diban-
dingkan pada kelas kontrol. Perbedaan hasil
belajar siswa terlihat pada rata-rata hasil belajar
kelas eksperimen sebesar 84,02 dan rata-rata
pada kelas kontrol sebesar 78,75. Pembelajaran
model REACT berpengaruh terhadap hasil
belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 9
Malang. Hal ini diketahui dengan adanya
peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dari
60,69 menjadi 84,02. Hal ini disebabkan ke-
terlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran
dan dikaitkan pembelajaran dengan kehudupan
nyata lebih bermakna.
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